BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis data dari penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1. Hasil pengujian regresi berganda Good Corporate Governaneyang
diproksikan dengan Dewan Komisari Independen (DKI) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Hasil pengujian regresi berganda Good Corporate Governaneyang
diproksikan dengan Komite Audit (KA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

3. Hasil pengujian regresi berganda Good Corporate Governaneyang
diproksikan dengan Kepemilikan Institusional (KI) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

4. Hasil pengujian regresi berganda Good Corporate Governaneyang
diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial (KM) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
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5.2 Saran
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atau mengganti dengan
variabel independen lainnya dalam mekanisme Good Corporate
Governanceyang mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel dependen profitabilitas
yang diukur dengan metode yang lain seperti Return On Equity, Net
Interest Margin, Loan to Deposit, dan Debt to Equity Ratio.

3. Melakukan penelitian pada periode yang berbeda untuk prediksi yang
lebih baik. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang tidak
hanya pada perusahaan perbankan, tetapi dapat menggunakan sampel dari
perusahaan manufaktur atau perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

5.3 Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1. Jumlah data pengamantan yang digunakan relatif sedikit. Penelitian
hanya menggunakan 10 perusahaan perbankan sebagai sampel
sedangkan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020 sebanyak 44 perusahaan.

2. Penelitian ini tidak mempertimbangakan kondisi lingkungan

perusahaan. Selain itu, tidak semua perusahaan perbankan yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020

mencantumkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini.



